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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan model 
Cooperative Learning tipe Jigsaw pada pelajaran IPS kelas VII.3 SMPN 23 
Makassar dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Penelitian ini 
melibatkan 38 peserta didik kelas VII.3 SMPN 23 Makassar. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus dengan menggunakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Pengumpulan data dilakukan dengan dua metode, yaitu 
dokumentasi dan observasi partisipan. Sementara itu, analisis data dilakukan 
untuk mengetahui tingkat keterlibatan peserta didik dengan menggunakan 
pendekatan analisis deskriptif kuantitatif, yang meliputi penghitungan rata-
rata dan persentase. Alat penelitian ini adalah lembar observasi dengan 
sepuluh indikator aktivitas pembelajaran di dalamnya untuk melacak 
perubahan yang terjadi saat peserta didik belajar. Dalam penelitian ini, lembar 
observasi dalam bentuk skala evaluasi numerik digunakan, dengan skala 
penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya yang dikaitkan dengan setiap 
pilihan penilaian. Berdasarkan hasil penelitian, kekatifan peserta didik dalam 
pembelajaran IPS dapat ditingkatkan dengan menerapkan model Cooperative 
Learning tipe Jigsaw. Dalam pembelajaran IPS, rata-rata proporsi aktivitas 
pembelajaran peserta didik meningkat dari 69,44% pada siklus I menjadi 
82,59% pada siklus II, peningkatan sebesar 13,15%. Hal ini menunjukkan 
bagaimana pendekatan model Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat 
menumbuhkan suasana belajar yang lebih menarik dan mendorong peserta 
didik untuk terlibat secara aktif dalam pendidikan IPS mereka. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional) Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan 

diartikan sebagai usaha yang terfokus dan terstruktur untuk membentuk lingkungan dan 

metodologi pendidikan yang menggerakkan peserta didik agar secara aktif menggali potensi 
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dirinya dan memperoleh keterampilan, nilai, pengendalian diri, kecerdasan kepribadian, dan 

ketabahan spiritual yang diperlukan oleh negara, negara, dan dirinya (Hamzah et al., 2022). 

Peserta didik harus berhadapan dengan berbagai masalah yang semakin sulit seiring 

perkembangan masyarakat di era global. Peserta didik perlu dibekali dengan informasi dan 

kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi dinamika kehidupan global yang terus 

berubah. Oleh karena itu, penting untuk memberikan pendidikan yang menumbuhkan 

pengetahuan, pemahaman, dan pemikiran kritis tentang berbagai masalah sosial kepada anak-

anak. Tujuannya adalah untuk membekali peserta didik dalam kehidupan sosial yang dinamis 

dan terus berkembang. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) harus didesain sedemikian rupa untuk 

memotivasi peserta didik agar terlibat dalam pembelajaran yang aktif, imajinatif, dan 

responsif terhadap dinamika Masyarakat. dengan demikian, mereka akan memiliki 

pengetahuan yang cukup untuk menghadapi tantangan kehidupan masa depan. Namun, sulit 

untuk mencapai hal ini tanpa adanya kreativitas instruktur di kelas. Oleh karena itu, untuk 

mempersiapkan peserta didik menghadapi perubahan di lingkungan mereka, Sangat penting 

untuk menawarkan strategi pengajaran dan panutan yang sesuai yang dapat mendorong 

keaktifan belajar di kelas untuk berpikir kritis dan pembelajaran kreatif (Rahmawati et al., 

2023).  

Upaya peningkatan kualitas pendidikan di sekolah memerlukan inovasi dan kreativitas 

yang tinggi dari guru dalam menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan demi kelancaran 

proses belajar mengajar (Iriansyah, 2020). Keberadaan manusia tidak dapat dipisahkan dari 

pembelajaran yang merupakan komponen dasar. Sejak awal kehidupan hingga akhir hayat, 

proses belajar menjadi nagian yang tak terhindarkan. Pernyataan ini menegaskan bahwa 

manusia sellau terlibat dalam pembelajaran di berbagai tempat dan dalam beragam situasi 

(Tukiyantini, 2023). Selain membantu mengatasi tantangan, daya cipta guru dalam 

mengembangkan dan peserta didik dapat berpartisipasi lebih penuh dan mandiri dalam proses 

pembelajaran ketika model pembelajaran terbaru digunakan. 

Melalui kontak antara guru dan peserta didik, pembelajaran bertujuan untuk 

memaksimalkan potensi setiap peserta didik dan membantu mereka memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan. Peserta didik didorong untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran agar lebih relevan dan efektif. Pembelajaran aktif sangat menekankan 
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pada keterlibatan aktif peserta didik, di mana mereka secara aktif berpikir, berbicara, 

berkomunikasi, dan berkontribusi untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

selain sebagai penerima informasi (Hamzah et al., 2022). Dengan memanfaatkan strategi 

pembelajaran aktif, peserta didik termotivasi untuk berpartisipasi dalam proses penyelidikan 

dan pemecahan masalah, sehingga mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif. 

Namun, pada kenyataannya, sejumlah besar peserta didik terus terlibat dalam 

pembelajaran yang kurang aktif, khususnya dalam mata kuliah ilmu sosial (IPS). Peserta didik 

biasanya menunjukkan tingkat aktivitas belajar yang rendah karena pendekatan pengajaran 

tradisional yang berpusat pada guru, yang membuat mereka lebih pasif dan kurang terlibat 

dalam proses pembelajaran. Salah satu penanda utama seberapa baik proses belajar mengajar 

berjalan adalah aktivitas belajar, karen keaktifan peserta didik berpengaruh langsung terhadap 

pemahaman materi dan hasil belajar mereka. Keaktifan belajar ini mancakup berbagai aspek, 

seperti partisipasi akttif dalam diskusi kelas, keberanian untuk bertanya, kemamouan 

mengemukakan pendapat, serta keterampilan dalam bekerja sama dengan teman-teman dalam 

dalam kelas atau kelompok belajarnya.  

Keaktifan belajar atau partisipasi aktif guru dan peserta dididk dalam pembelajaran 

kolaboratif, sangat penting bagi keberhasilan proses belajar mengajar. Selain itu, berdasarkan 

(Kamza & Lestari, 2021) Perlu dilakukan tindakan yang dapat meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dan mendukung pendidik dalam pekerjaan mereka. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan, peserta didik terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang 

bertujuan untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan mereka dari waktu ke 

waktu. (Apri Dwi Prasetyo, 2021). Untuk mencapai keberhasilan belajar, keaktifan belajar 

peserta didik merupakan komponen inti yang sangat penting (Pour et al., 2018). Pesrta didik 

harus memiliki motivasi internal agar memiliki keinginan kuat untuk berpartisipasi aktif 

dalam pembelajarannya guna mencapai tujuan pembelajaran; ini disebut sebagai aktivitas 

belajar peserta didik (Hariandi & Cahyani, 2018). 

Model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran merupakan salah satu model pembelajaran yang paling efektif bagi peserta 

didik. Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian dan mencapai tujuan pembelajaran yang 
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diinginkan, model pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan tingkat partisipasi peserta 

didik. Selain berfungsi sebagai alat untuk memfasilitasi kegiatan kelas, model pembelajaran 

juga berfungsi sebagai sarana pengorganisasian dan penyampaian ide serta teori dari guru 

kepada peserta didik (Khairunnas et al., 2020).  Dalam konteks ini, model pembelajaran 

berperan penting sebagai media komunikasi yang mendukung perencanaan dan implementasi 

proses pembelajaran. Guru yang menggunakan strategi pengajaran yang efektif dapat 

mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam semua kegiatan pembelajaran dan 

membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik. 

Keaktifan belajar dapat ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Selain 

membantu pendidik dalam meningkatkan pemahaman peserta didik, taktik ini menumbuhkan 

rasa percaya diri dalam diri peserta didik, memberi mereka keberanian dan keinginan yang 

lebih besar untuk berpartisipasi dalam perjalanan pendidikan. Model Cooperative Learning 

tipe Jigsaw merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Karena peserta didik dalam model Cooperative Learning tipe Jigsaw bekerja sebagai 

subjek yang kritis, kreatif, dan mandiri dalam memecahkan masalah yang ada, maka mereka 

diposisikan dalam proses pembelajaran bukan hanya sebagai penerima informasi tetapi juga 

sebagai pelaku aktif (Citra, 2018). 

Dengan penekanan pada kerja sama yang konstruktif dan heterogenitas, peserta didik 

dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat hingga lima orang belajar dengan gaya belajar 

Cooperative Learning tipe Jigsaw. Setiap anggota kelompok bertugas untuk mengkaji isu 

tertentu dari bacaan yang diberikan. Meningkatkan rasa kepemilikan peserta didik terhadap 

pendidikan mereka sendiri dan orang lain merupakan tujuan dari Cooperative Learning tipe 

Jigsaw. Peserta didikharus siap untuk mengajarkan materi yang telah diberikan kepada 

anggota kelompok lain selain mempelajarinya sendiri. Akibatnya, untuk mempelajari mata 

pelajaran yang diwajibkan, peserta didik harus bekerja sama satu sama lain (Citra, 2018). 

SMPN 23 makassar sebagai salah satu sekolah di Kota Makassar, memiliki kendala 

yang sama dalam keaktifan belajar peserta didik untuk lebih terlibat dalam pembelajaran, 

khususnya dalam mata pelajaran IPS di kelas VII. Hal ini terlihat dari hasil observasi yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik cenderung bersikap pasif, kurang terlibat 

dalam proses pembelajaran, dan enggan untuk menyampaikan pendapat atau bertanya. Wajar 
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jika pendekatan ceramah yang digunakan guru menjadi salah satu alasan mengapa pengajaran 

IPS sulit. Hal ini karena peserta didik menafsirkan kata-kata pembicara secara berbeda, 

sehingga guru tidak dapat mengukur seberapa banyak yang telah dipahami peserta didik 

melalui ceramah. Pendekatan ceramah juga cenderung mengurangi kreativitas peserta didik, 

karena materi yang diajarkan hanya berdasarkan ingatan guru, dan sulit untuk mengukur 

seberapa banyak materi pelajaran yang dipahami oleh kelas. Pembelajaran juga cenderung 

verbalistik dan kurang menarik (Rikawati & Sitinjak, 2020). 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan paradigma pembelajaran yang mendorong 

keterlibatan dan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Salah satu paradigma 

pembelajaran praktis yang dapat diterapkan adalah model Cooperative Learning tipe Jigsaw. 

Selain meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi, strategi ini menumbuhkan 

kemampuan mereka untuk berkolaborasi, berkomunikasi, dan menghargai pandangan orang 

lain. Model Cooperative Learning tipe Jigsaw diharapkan dapat membantu peserta didik IPS 

kelas VII, khususnya kelas VII-3 SMPN 23 Makassar, untuk mencapai hasil belajar yang 

lebih baik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ranah 

pembelajaran yang dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 

gaya Jigsaw serta dampak penerapan model ini terhadap keaktifan belajar peserta didik. 

METODE PENELITIAN 

Tujuan utama dari jenis penelitian ini, yang dikenal sebagai penelitian tindakan kelas 

(PTK), adalah melakukan penelitian di kelas dengan tujuan akhir meningkatkan standar proses 

pembelajaran. Suharsimi mendefinisikan PTK sebagai serangkaian kegiatan yang mencakup 

tiga komponen utama: tindakan, kelas, dan penelitian. Tindakan melakukan pengamatan 

sistematis terhadap item tertentu untuk mendapatkan data atau informasi yang diperlukan 

dikenal sebagai penelitian. Suatu tindakan adalah serangkaian kejadian atau usaha yang 

diselesaikan dalam siklus tertentu dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan. Di sisi lain, 

kelas adalah sekumpulan peserta didik yang belajar di bawah pedoman yang sama dari guru 

yang sama (Wirandini et al., 2024). Perencanaan, implementasi, observasi, dan refleksi 

merupakan empat tahap yang terdiri dari masing-masing dua siklus penelitian ini.  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 23 Makassar yang terletak di Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan, tepatnya di Jln. Paccinang Raya II No. 3B. Peserta penelitian terdiri dari 38 
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peserta didik dari kelas VII.3 SMPN 23 Makassar. Tujuan dari proyek penelitian ini adalah 

untuk menyelidiki bagaimana meningkatkan keaktifan pembelajaran untuk pengajaran IPS 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Jigsaw. 

Dua pendekatan digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data: observasi 

partisipan dan dokumentasi. Tingkat keterlibatan peserta didik dalam kelas IPS diamati 

menggunakan observasi partisipatif. Peneliti menggunakan formulir penilaian yang telah 

disiapkan untuk memfasilitasi observasi partisipan dan mengawasi peserta didik saat mereka 

belajar di kelas. Kelompok studi dibentuk menggunakan data pendaftaran peserta didik yang 

diperoleh melalui dokumentasi sementara. Serta berfungsi sebagai pelengkap dari hasil 

observasi dan mencakup RPP, daftar kelompok, serta foto pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan lembar observasi berbentuk skala penilaian, yang berisi panduan 

untuk melakukan observasi dan mencakup dafatar aspek yang diamati. Lembar observasi ini 

menggunakan skala penilaian numerik di mana setiap pilihan penilaian dinyatakan dengan skala 

penilaian yang telah di tentukan. Komponen-komponen berikut ini termasuk aspek-aspek yang 

diamati dalam penyelidikan ini: 

a. Membaca materi terkait pelajaran. 

b. Memperhatikan ketika guru menjelaskan 

c. Mengajukan pertanyaan tentang materi hari ini yang belum dimengerti. 

d. Aktif berdiskusi dalam kelompok. 

e. Aktif bekerjasama dengan teman kelompoknya. 

f. Mencatat poin-poin penting yang disampaikan oleh guru atau hasil diskusi kelompok. 

g. Menjawab pertanyaan yang diajukan selama pembelajaran. 

h. Mengemukakan atau menanggapi pendapat dalam diskusi. 

i. Melaksanakan tugas atau Latihan yang diberikan. 

j. Memberikan penjelasan kepada teman-teman di kelompok awal tentang hasil 

pembicaraan mengenai topik tersebut.  

Empat kemungkinan penilaian digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1. Alternatif Penilaian dalam Lembar Observasi 

Prdikat Bobot 
Sangat Aktif  4 
Aktif  3 
Cukup Aktif 2 
Tidak Aktif  1 

Sumber: Penulis (2024) 

Tabel 2. Lembar Observasi Keaktifan Belajar Peserta Didik  

No    
Nama 

Peserta 
Didik  

Indikator Keaktifan Peserta Didik Total 
Skor  a b c d e f g h i j 

1             
2             
3             
Dst.             

Sumber: Penulis (2024)  

Dalam penelitian ini, metode analisis deskriptif kuantitatif berbasis persentase 

digunakan untuk analisis data. Jumlah keaktifan belajar pada pelajaran IPS, kemudian diukur 

secara kuantitatif dalam bentuk persentase menggunakan data yang dikumpulkan melalui 

lembar observasi dalam bentuk skala evaluasi. Temuan analisis akan menunjukkan sejauh mana 

keaktifan belaajar peserta didik pada pelajaran IPS telah meningkat. Proses yang digunakan 

untuk menganalisis aktivitas pembelajaran studi sosial adalah sebagai berikut: 

1. Mehitung skor keaktifan belajar pada mata pelajaran IPS 

Rumus menghitung skor keaktifan belajar pada mata pelajaran IPS:  

 

 

Rumus menghitung peningkatan keaktifan belajar pada pelajaran IPS: 
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Ket: 

 

2. Membuat penyajian data keaktifan belajar pada mata pelajran IPS yang disajikan dalam 

bentuk tabel. 

3. Membuat Kesimpulan dalam bentuk menjawab rumusan masalah. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Observasi peneliti yang melibatkan 38 peserta didik kelas VII.3 SMPN 23 Makassar 

difokuskan pada seberapa aktif peserta didik menyerap pelajaran IPS. Lembar observasi 

kegiatan pembelajaran IPS merupakan lembar yang digunakan, lembar ini memiliki sepuluh 

indikator yang harus diisi oleh peneliti. Pada lembar observasi, pengamat mencatat jumlah total 

peserta didik yang berpartisipasi dalam setiap indikator kegiatan. Setelah observasi, data yang 

berkaitan dengan jumlah peserta didik yang diobservasi untuk setiap indikator dievaluasi 

menggunakan perhitungan persen. Siklus I dan Siklus II merupakan dua siklus di mana 

observasi dilaksanakan. 

Terdapat peningkatan kekatifan belajar peserta didik pada siklus II dibandingkan 

dengan siklus I, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mata pelajaran IPS kelas 

VII.3 SMP Negeri 23 Makassar dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe 

Jigsaw. Hal ini terlihat dari persentase masing-masing indikator aktivitas yang terlihat pada 

kedua siklus. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik dapat dibantu dalam mencapai jumlah 

poin yang dibutuhkan untuk setiap tugas pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan 

Cooperative Learning tipe Jigsaw. Informasi berikut ini berkaitan dengan peningkatan kegiatan 

pembelajaran atau kekatifan belajar di kelas IPS selama siklus I dan II: 
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Tabel 3. Persentase Keaktifan Belajar pada Pelajaran IPS Siklus I dan II 

No Indikator Keaktifan 
Belajar pada Pelajaran IPS 

% Keaktifan Belajar pada 
Pelajaran IPS 

 

Peningkatan 
Siklus I Siklus II 

1 Membaca materi terkait 
pelajaran IPS hari ini 

75, 22% 88,35% 13,13% 

2 Memperhatikan ketika guru 
menjelaskan 

59,80% 80,70% 20,90% 

3 Mengajukan pertanyaan 
tentang materi hari ini yang 
belum dimengerti 

55,17% 78,12% 22,95% 

4 Aktif berdiskusi dalam 
kelompok 

79,80% 89,90% 10,10% 

5 Aktif bekerjasama dengan 
teman kelompoknya 

81,12% 90,15% 9,03% 

6 Mencatat poin-poin penting 
yang disampaikan oleh guru 
atau hasil diskusi kelompok 

60,35% 71,15% 10,80% 

7 Menjawab pertanyaan yang 
diajukan selama pembelajaran 

70,15% 78,60% 8,45% 

8 Mengemukakan atau 
menanggapi pendapat dalam 
diskusi 

68, 17% 80,18% 12,01% 

9 Melaksanakan tugas atau 
Latihan yang diberikan 

77,16% 89,12% 11,96% 

10 Memberikan penjelasan 
kepada teman-teman di 
kelompok awal tentang hasil 
pembicaraan mengenai topik 
tersebut 

67,45% 79,60% 12,15% 

 Rata-Rata Tiap Indikator 69,44% 82,59% 13,15% 

Sumber: Olah Data (2024) 

Persentase keaktifan belajar pada pembelajaran IPS meningkat signifikan dari siklus I ke 

siklus II, seperti yang dapat dilihat pada tabel di atas. Aktivitas belajar rata-rata peserta didik pada 
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siklus I adalah 69,44%; pada siklus II, meningkat tajam menjadi 82,59%, atau peningkatan rata-

rata sebesar 13,15%. Indikator dengan peningkatan tersebesar adalah  “megajukan pertanyaan 

tentang materi yang belum dimengerti”, yang naik sebesar 22,95%, sedangkan indikator lainnya 

juga menunjukkan peningkatan yang bervariasi, dengan peningkatan terendah sebesar 8,45% pada 

indikator “menjawab pertanyaan yang diajukan selama pembelajaran.”. Hal ini menunjukkan 

bahwa salah satu perlakuan yang berhasil meningkatkan keaktifan belajar peserta didik secara 

keseluruhan adalah model Cooperative Learning tipe Jigsaw  yang digunakan pada mata 

pelajaran IPS kelas VII.3 SMP Negeri 23 Makassar. 

Pembahasan  

Berdasarkan model Cooperative Learning tipe Jigsaw, peserta didik IPS khususnya 

kelas VII.3 SMP Negeri 23 Makassar dapat lebih aktif dalam belajarnya, berdasarkan hasil 

penelitian. terlihat dari peningkatan persentase keaktifan belajar di berbagai indikator, seperti 

kemampuan mengajukan pertanyaan, keterlibatan dalam diskusi kelompok, serta kerjasama 

antar peserta didik. Di mana berdasarkan hasil analisis pada siklus I dan siklus II, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam keaktifan peserta didik dalam mengikuti pelajaran IPS. 

Setiap akhir siklus menunjukkan adanya kemajuan yang dapat di ukur dari lembar observasi. 

Pada observasi awal sebelum Tindakan, motivasi keaktifan belajar tergolong rendah dan masih 

perlu di tingkatkan. Namun, saat siklus I berakhir, paradigma Cooperative Learning tipe Jigsaw 

mulai membuahkan hasil, seperti yang terlihat dari meningkatnya kekatifan belajar peserta 

didik. Keaktifan belajar peseta didik dalam pelajaran IPS di kelas dipertahankan oleh model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw, seperti yang ditunjukkan oleh fakta bahwa keaktifan belajar 

meningkat bahkan pada akhir siklus II dibandingkan dengan siklus I.  

Meskipun kekatifan belajar peserta didik tetap cukup tinggi dalam sejumlah 

karakteristik, pengamatan pra-implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

menunjukkan bahwa masih ada potensi pertumbuhan dalam hal komunikasi peserta didik-guru 

dan antarteman. Mayoritas peserta didik hanya mendengarkan secara pasif karena sebagian 

besar pembelajaran masih berlangsung dalam lingkungan satu arah yang berpusat pada guru. 

Meskipun demikian, sejumlah indikator aktivitas belajar peserta didik meningkat secara 

signifikan setelah penerapan paradigma Cooperative Learning tipe Jigsaw. 

Model Jigsaw, yang menekankan pada pembelajaran kolaboratif di mana setiap peserta 

didik memiliki peran penting dalam kelompoknya, telah mendorong mereka untuk lebih aktif 
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dalam memahami materi dan saling berbagi pengetahuan. Karena adanya persyaratan untuk 

memberi tahu teman sebaya tentang hasil penguasaan materi, peserta didik juga mengemban 

tanggung jawab yang lebih besar untuk mempelajari subjek tersebut. Tingkat partisipasi yang 

lebih tinggi menunjukkan bahwa model Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat mendukung 

pencapaian tujuan keseluruhan kursus sekaligus menciptakan lingkungan kelas yang lebih 

hidup dan lebih interaktif. Hasilnya, penggunaan pendekatan model Cooperative Learning tipe 

Jigsaw dalam pengajaran berkontribusi dalam memberikan peserta didik pengalaman 

pendidikan yang lebih menarik dan bermakna. 

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh (Wahab et al., 2022) yang 

menemukan bahwa model pembelajaran kooperatif jigsaw merupakan sarana yang sangat baik 

untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik di kelas matematika dan dapat menghasilkan 

hasil yang menguntungkan. Temuan penelitian diperkuat dengan nilai rata-rata aktivitas belajar 

peserta didik jika dibandingkan antara pembelajaran tradisional dan pembelajaran 

menggunakan model jigsaw. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model Cooperative 

Learning tipe Jigsaw dapat secara efektif meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki korelasi dengan penelitian (Citra, 2018) yang menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dan meningkatkan hasil akademis. Peserta didik lebih mudah 

memahami informasi dan memperoleh hasil belajar terbaik ketika mereka menggunakan model 

jigsaw yang mendorong partisipasi aktif peserta didik. Melalui model pembelajran ini terjadi 

peningkatan pemahaman yang signifikan terhadap konsep-konsep yang diajarkan.  Kemudian 

dikuatkan oleh hasil penelitian (Saputri et al., 2024) Model Pembelajaran Kooperatif gaya 

Jigsaw dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik, menurut temuan 

penelitian tindakan kelas ini. Hal ini tercermin dari peningkatan keterlibatan peserta didik 

dengan materi yang terlihat pada kedua siklus pembelajaran matematika.  

Akibatnya, selama proses Cooperative Learning tipe Jigsaw, peserta didik 

menunjukkan tingkat keaktifan belajar yang tinggi. Ini adalah hasil dari pendekatan pengajaran 

yang memungkinkan setiap peserta didik berpartisipasi aktif dalam pendidikan mereka. Karena 

setiap anggota kelompok harus bekerja sama dan berbagi pengetahuan untuk memahami materi 
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pelajaran secara menyeluruh, Pembelajaran Kooperatif Jigsaw lebih menekankan pada aspek 

sosial pembelajaran. Sebagai hasil dari interaksi mereka, peserta didik membangun 

ketergantungan positif yang memungkinkan mereka untuk saling membantu dalam 

mengembangkan pemahaman yang lebih dalam. Selain itu, jenis pembelajaran ini memberi 

peserta didik rasa keterlibatan langsung dalam pengajaran dan pembelajaran, yang 

meningkatkan motivasi dan menumbuhkan rasa tanggung jawab pribadi atas keberhasilan 

kelompok. Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif gaya Jigsaw efektif dalam 

meningkatkan keaktifan belajar peserta didik, membantu peserta didik tumbuh sebagai 

pembelajar sosial, dan membantu mereka mencapai tujuan akademis yang lebih besar melalui 

kerja sama dan kerja tim yang kuat (Wahab et al., 2022). 

Menurut temuan penelitian, yang didukung oleh penelitian tambahan, Model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw merupakan teknik mengajar yang efektif untuk 

meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Strategi ini meningkatkan kapasitas peserta didik 

untuk berkolaborasi, berbagi pengetahuan, dan mengembangkan pemahaman bersama selain 

memberi mereka kesempatan untuk mengambil peran aktif dalam pendidikan mereka. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan penerapan model 

Cooperative Learning tipe Jigsaw yang luas dalam berbagai topik, model ini mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang dynamin dan interaktif, sekaligus memperkuat 

keterampian sosial mereka, seperti Kerjasama dan tanggungjawan individu terhadap 

kerberhasilan kelompok.  

UCAPAN TERIMA KASIH 
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PENUTUP 

Simpulan 

Model Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kekatifan 
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belajar siswa kelas VII IPS di SMPN 23 Makassar, yang didasarkan pada hasil penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang telah dilaksanakan sebanyak dua siklus. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata 

keaktifan belajar yang meningkat dari 69,44% pada siklus I menjadi 82,59% pada siklus II, yang 

berarti terjadi peningkatan persentase keaktifan belajar pada setiap parameter yang dievaluasi. 

Peningkatan yang diamati menunjukkan bahwa pendekatan Kooperatif tipe Jigsaw efektif dalam 

memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam pembelajaran aktif. Pengalaman belajar siswa akan 

lebih memuaskan karena model ini dapat memberikan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan 

kolaboratif. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat merekomendasikan hal berikut: 1) Guru 

disarankan untuk mempertimbangkan penerapan strategi pembelajaran kooperatif seperti 

Jigsaw untuk meningkatkan materi pembelajaran siswa; 2) Siswa harus berpartisipasi penuh 

dalam semua kegiatan pembelajaran karena hal tersebut dapat meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi yang dibahas; 3) Untuk peneliti selanjutnya, akan mengembangkan 

karya ini dengan memperluas paradigma Cooperative Learning tipe Jigsaw ke materi atau 

kompetensi lain. Selain itu, peneliti dapat menggunakan kekurangan penelitian ini sebagai 

bahan penilaian untuk merencanakan penyelidikan yang lebih menyeluruh dan menghasilkan 

hasil terbaik. 
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